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ABSTRAK

Skripsi ini membahas masalah foreplay dengan stimulasi yoni massage,
yaitu suatu pemijatan yang difokuskan pada area genital istri sebagai media
pendahuluan. Hal ini dilatarbelakangi oleh banyaknya problem seksualitas dan
gangguan seksual pada pasangan suami-istri saat ini. Pandangan dan anggapan
yang salah tentang seks merupakan salah satu penyebab terjadinya hal-hal tersebut.
Anggapan bahwa hubungan seksual bagi kaum perempuan lebih ditekankan
sebagai kewajiban daripada hak sehingga banyak diantaranya yang tidak pernah
mendapat kepuasan seks melainkan hanya kesakitan atau bahkan trauma sebab
rangsangan (foreplay) yang tidak cukup. Tidak cuma itu, banyak hadis tentang
etika hubungan seks menurut Islam yang kesahihannya diragukan bahkan tidak
rasional yang seringkali dijadikan sebagai landasan hukum atau alat justifikasi
terhadap kemuliaan hubungan seks yang diajarkan Islam, sekedar ingin
membedakannya dengan moralitas seks bebas yang diajarkan Barat. Salah satu
contohnya adalah hadis tentang larangan melihat farji istri karena dapat
membutakan mata, yang mana matan dan sanad hadis tersebut bermasalah (da'#).
Hal demikian membuat status hukum melihat farji istri berdasarkan as-Sunnah
yang asli menjadi tidak jelas, sehingga yoni massage yang dikiaskan dengannya
pun menjadi tidak jelas pula. Maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis status
hukum permasalahan tersebut.

Untuk menganalisa permasalahan tersebut, penulis menggunakan multi
pendekatan yaitu takhryj al-Hadis, seksologi, normatif, kias dan nilai kemasla
hatannya. Penelitian ini dikaji dengan metode deskriptif-kualitatif, yaitu penyajian
data dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya dan pada tahab akhir akan
disimpulkan. Data diambil dari sumber-sumber primer yaitu hadis-hadis yang
termaktub dalam kitab sembilan serta data-data skunder yang diambil dari buku-
buku, karya ilmiah serta data-data dari internet.

Adapun hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pandangan hukum Islam
terhadap Foreplay dengan stimulasi yoni massage yang dikaitkan dengan hukum
melihat farji pasangan sahnya adalah "boleh" sepanjang dikehendaki oleh
pasangan yang bersangkutan. Sebab, secara syar'i tidak ada masalah suami-istri
melihat farji pasangannya masing-masing. Ditinjau dari pemaparan kualitas
hadisnya, tidak ada dalil syar'i yang secara khusus dan jelas menyinggung
masalah foreplay dengan stimulasi yoni massage, baik itu melarang ataupun
memerintahkannya. Ditinjau dari aspek medis dan kemaglahatannya aktivitas yoni
massage ini tidak menimbulkan efek negatif yang membahayakan tetapi justru
banyak manfaat positif yang dapat diperoleh dari aktivitas ini. Dalam konteks
hubungan seks suami-istri, sesungguhnya Islam hanya menekankan beberapa
masalah prinsipil yakni pada niat dan caranya. Selebihnya, hal itu diserahkan
kepada keridaan antara suami dan istri karena sifatnya yang sangat pribadi. Jika
niat utamanya karena Allah SWT dan dilakukan dengan cara yang disenangi oleh
keduanya, selama cara tersebut tidak melanggar larangan Allah SWT dan Rasul-
Nya, maka sudah memenuhi unsur etika hubungan seks dalam Islam. Faktor
komunikasi tentang teknik dan gaya apa yang disenangi oleh keduanya menjadi
sangat penting untuk menjembatani perbedaan masing-masing.
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2 : ditulis = ni‘mah Allah (ini tidak berlaku untuk kata-
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' (dammah) ditulis = u
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada masa keterbukaan tentang seksualitas, ternyata problem
seksualitas dan gangguan seksual masih cukup banyak. Pandangan dan anggapan
yang salah tentang seks merupakan salah satu penyebab terjadinya hal-hal
tersebut. Ajaran Islam yang terkandung dalam al-Qur'an dan hadis menekankan
pentingnya masalah seksualitas ini. Ada kaitan yang saling mempengaruhi antara
kepuasan hubungan suami-istri secara umum dengan kepuasan dalam hubungan
seksual antara keduanya. Pencapaian kepuasan hubungan seks atau orgasme
merupakan dambaan suami-istri. Tidak hanya menjadi monopoli bagi suami saja,
atau sebaliknya dimonopoli oleh istri saja. Oleh karena itu, perlu adanya media
atau perantara agar kepuasan dalam hubungan seks suami-istri bisa tercapai.
Cengkrama atau dalam bahasa seksologi disebut foreplay (permainan
pendahuluan), merupakan media yang bisa membawa pasangan suami-istri kepada
orgasme. Pada forepiay ini, suami melakukan rangsangan dengan meraba,
mencium, menyentuh maupun memijit area erogen pada bagian tubuh istrinya.
Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan gairah seksual istri, sehingga benar-
benar siap secara psikis dan pisik untuk dilakukan hubungan seks. Jadi, tidak " to
the point " yang dapat menyebabkan istri trauma atau menimbulkan kesakitan
bahkan menimbulkan keretakan hubungan perkawinan secara keseluruhan. Islam

mengajarkan agar mempergauli istri dengan sebaik-baiknya. Memberikan



kepuasan seksual kepada istri merupakan salah satu cara mempergauli istri secara
baik. Allah SWT. berfirman:
€
L Gagpedls gy ley. .

Foreplay dengan stimulasi yoni massage adalah salah satu ragam
cengkrama yang mungkin dapat memberikan kepuasan kepada istri. Yoni massage
yaitu pemijatan alat kelamin luar istri dan farjinya. Manfaatnya adalah untuk
membuat istri menjadi lebih relaks dan mencapai puncak respon seksual serta
merasakan kenikmatan dari stimulasi farjinya. Selain itu suami dapat merasakan
kesenangan dari usahanya dan menyaksikan istrinya mencapai puncak. Yoni
massage merupakan kegiatan yang sangat baik untuk membangun tali kasih. Yoni
massage juga digunakan pada penanganan kasus-kasus hambatan seksual atau
trauma seksual. Z

Selanjutnya, yang menjadi permasalahan adalah bagaimana status hukum
Joreplay dengan stimulasi yoni massage ini secara syar'i. Sebab lazimnya aktivitas
yoni massage ini dilakukan oleh pasangan suami-istri dalam keadaan telanjang.
Sehingga bukan mustahil suami ataupun istri dapat melihat farji pasangannya.
Sementara itu, status hukum melihai farji pasangan sendiri, masik dalam
perdebatan di antara ulama-ulama figih.

Sebagian ulama mazhab Syafi'i dan Maliki, termasuk di antaranya Syaikh

Zaruq berpendapat makruh melihat farji pasangannya, sebab secara medis

! An-Nis@' (4): 19.

? Jeffery, "The Kama Sutra Temple,” http:/fwew tantra.org., akses 22 Februari 2007.



tindakan ini dapat menyakiti mata dan mengakibatkan sedikitnya rasa malu pada
anak. Selain itu, juga dikhawatirkan akan menimbulkan kebencian di antara
suami-istri bila melihat sesuatu dari keduanya yang tidak disukai.’® Sebagian
penganut mazhab Syafi'i lainnya berpendapat bahwa suami-istri haram
memandang farji pasangannya sebab dapat menimbulkan kebutaan.* Dalil yang
digunakan sebagai dasar larangan melihat farji ini adalah sebagai berikut:

Hadis riwayat Ibnu Majah, yaitu sebagai berikut:
SQJ_VM :;5?'— 33»_-::1)}'_-,\3 dal r(p—i u‘,i 13}
Hadis riwayat 'Aisyah, ra, yaitu sebagai berikut:
aa ‘-:*‘:.\J by > «SIJ L
Hadis yang disandarkan kepada Ibnu Abbas, yaitu sebagai berik}lt:

") &gy 3 3 o 5] 5l 73 Y gy 750 ) (S0 o 3 Y

* Zainab Hasan Syarqawi, Figih Seksual Suami-istri Kunci Sukses Menggapai
Kebahagiaan Hidup, alih bahasa Hawin Murtadho, cet.1, ( Solo: Media Insani Press, 2003),
him.25.

* Ibid, him. 25.

5 Ibnu Majah, Sunan Ibru Maah, (CD Mausu'ah al- Hadis asy-Syarif. Versi 2.0),
No.1911, AS3ICL , pldd ase 2N AST  An-Nasd'i, as-Sunan al-Kubra, (CD ai-Maktabah asy-

Syamilah, versi 2.11), V: 327, no. 9029, menurut Abu Abdur Rahman hadis ini munkar dan Sidgah
bin 'Abdullah berkualitas da'f ; al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhagi al-Kubra, (CD al-Maktabah asy-
Syamilah, versi 2.11), VII: 193; Ibnu Mijah dan at-Thabrani dari Abu al-Walid 'Utbah bin 'Abd al-
Sulami (w.87 H), an-Nasa'i dari Abdullah bin Sarjis, dan al-Bayhagqi dari Ibn Mas'iid, Ibn Mijah
menerima hadis ini melalui al-Ahwas bin Hakim bin 'Umayr dari tiga orang yakni: bapaknya,
Rasyid bin Sa'd dan 'Abd al-A'la bin 'Adi dari "Utbah ra.

® Nina Surtiretno, Bimbingan Seks Suami-istri: Pandangan Islam dan Medis, him 40-41;
Ali Akbar, Merawat Cimta Kasih, him 80-81; Ma'ruf Asrori dan Anang Zamroni, Bimbingan Seks
Islami, him 45; Syakir Jamaluddin, Etika Bercinta Ala Nabi, him 93.



Dipihak lain, para penganut mazhab Hambali, Hanafi, sebagian besar
mazhab Maliki dan sebagian pendapat mazhab Syafi'i lainnya berpendapat bahwa
suami maupun istri boleh bermesraan dengan memandang maupun mencium farji
pasangannya.® Marwan Ibrahim al-Qaisiy juga mengatakan bahwa hukum melihat
farji adalah tidak makruh dan tidak haram. Artinya, suami maupun istri boleh saja
melihat farji masing-masing.” Para ulama ini, menyatakan bahwa hadis-hadis yang
digunakan sebagai dalil larangan melihat farji adalah da'ff baik dari segi sanat
ataupun matannya, sehingga tidak dapat digunakan sebagai hujjah.

Adapun dalil yang menyatakan kebolehan melihat farji pasangan sahnya

adalah: sabda Nabi SAW. sebagai berikut:
SPRRRC WPIC (AW IR SECIR WV SIS 5
Selain itu, pendapat dari al-Dawudi yarg menjadikan pengakuan 'Aisyah
ra: " a1y eU) e (J:.-J e ) ‘_,Lo o Gl ‘_'\.....'.c'i =& sebagai dalil bolehnya

saling melihat aurat pasangannya. Kedua hadis tersebut berkualitas sahih

sehingga pantas digunakan sebagai hujjah .

7 Al-Bayhaqi, Sunan al-Kubra, (CD al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.11), VII: 95;
http://www.shamela.ws.

¥ Ibid, him. 23
® Untung Sentosa dan Aam Amiruddin, Cinta dan Seks, him. 159.
' Al-Bayhigqi, Sunan al-Kubra, (CD al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.11), VII: 94.

"' Tbnu Hajar al-'Asqallani, Fathul B#i, (CD al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.11), 1:
395, No.242.



Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa status hukum melihat farji
pasangan masih dalam kontroversi. Benarkah dalil-dalil yang melarang
memandang farji tersebut da'7, demikiar_l sebaliknya dalil yang membolehkannya
apakah benar-benar sahih. kontroversi status hukum memandang farji ini, juga
menimbulkan tanda tanya besar terhadap boleh tidaknya melakukan foreplay
dengan stimulasi yoni massage. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk
mengkaji dan manganalisis lebih dalam permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian ini, agar dapat diperoleh sebuah kejelasan hukum dari permasalahan

tersebut.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka pokok masalah dalam
penelitian ini adalah:
Bagaimanakah pandangan Hukum Islam terhadap foreplay dengan
stimulasi yoni massage berkaitan dengan hukum melihat farji pasangannya

sahnya?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk:
Mendeskripsikan pandangan Hukum Islam terhadap foreplay dengan
stimulasi yoni massage berkaitan dengan hukum melihat farji pasangannya
sahnya.



2. Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Ilmiah
# _Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
dalam bidang hukum, terutama dalam bidang pernikahan dan
seksualitas.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi terhadap khazanah
ilmu pengetahuan sekaligus sebagai bahan referensi bagi pasangan
suami-istri atau calon suami-istri untuk membina rumah tangga yang

langgeng, harmonis, penuh cinta dan kasih-sayang.

D. Telaah Pustaka

Di antara karya-karya yang kiranya relevan untuk dijadikan acuan dalam
mencari jawaban atas permasalahan tersebut, adalah skripsi yang berjudul
Mawaddah Warahmah dan Prinsip Hubungan dalam Pernikahan Islam karya dari
Husnul Qodim."” Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa cinta dan kasih sayang
merupakan kesadaran cinta pada diri manusia terdiri dari kekuatan aktif. Pertama,
kekuatan instink biologis yaitu kesadaran cinta yang didorong oleh kekuatan yang
bersifat emosional biologis (cinta seksual). Kedua, kekuatan jiwa (spiritual) yaitu
kesadaran cinta yang tulus, yang memiliki kecenderungan untuk memberi

perhatian dan mengharap kebahagian yang dicintai.

2 Husnul Qodim, Mawaddah Warahmah dan Prinsip Hubungan dalam Pernikahan
Islam, Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001 tidak dipublikasikan.



Hal serupa juga disebutkan dalam skripsi yang berjudul Hiperseks dan
Akibatnya dalam Kehidupan Rumah Tangga (Studi Putusan Pengadilan Agama
Sleman No. 532/pdt-G/2000/Sm) karya dari Siti Nur fadillah Hanafi."

Tinjauan Hukum Islam Tentang Nimfomania Sebagai Alasan Gugat Cerai
karya Ofiq Taufiq yang secara khusus menjelaskan tentang gejolak seks yang
berlebihan pada istri (Nimfomania)."* Pentingnya peran seks dalam kehidupan
berumahtangga juga dijelaskan dalam skripsi ini.

Masturbasi sebagai Cara Pemeru:han Kebutuhan Seksual Janda dalam
Perspektif Hukum Islam'’ karya Shofwatul Aini yang secara khusus membahas
tentang kebolehan seorang janda melakukan masturbasi untuk melampiaskan
hasrat seksualnya disebabkan tidak mempunya pasangan seksual. Namun secara
umum juga menjelaskan tentang pola hubungan seks pasangan suami-istri.

Hak-Hak Reproduksi Perempuan dalam Perkawinan (Studi Komparasi
Hukum Islam dan Hukum Adat Jawa)'’, ditulis oleh Rizki Nurismarini Hadi yang
menjelaskan tentang reproduksi perempuan dan sedikit menyinggung tentang

masalah hubungan seks suami-istri.

" Siti Nur Fadillah Hanafi, Hiperseks dan Akibatnya dalam Kehidupan Rumah Tangga
(Studi Putusan Pengadilan Agama Sleman No. 532/pdt-G/2000/Sm), Skripsi IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001 tidak dipublikasikan.

1 Ofiq Taufiq, Tinjauan Hukum Islam Tenmtang Nimfomania Sebagai Alasan Gugat
Cerai, Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004 tidak dipublikasikan.

"> Shofwatul Aini, Masturbasi sebagai Cara Pemenuhan Kebutuhan Seksual Janda
dalam Perspektif Hukum Islam, skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001 tidak
dipublikasikan.

' Rizki Nurismarini Hadi, Hak-Hak Reproduksi Perempuan dalam Perkawinan (Studi
Komparasi Hukum Islam dan Hukum Adat Jawa), skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005
tidak dipublikasikan.



Hijab dan Batasan Aurat Wanita (Studi Komparasi Muhammad Syahror
dan Muhammad 'Ali As-S$ibim)'’ karya dari Zubed Siamun Jihad membahas
tentang batasan aurat wanita yang boleh dan yang tidak bolek dibuka atau
diperlihatkan.

Etika Bercinta Ala Nabi'® merupakan tesis yang disunting menjadi sebuah
buku. Karya ini ditulis oleh Syakir Jamaluddin yang diterbitkan oleh Suara
Muhammadiyah. Dalam karya ini dikupas tuntas kualitas hadis-hadis yang
berhubungan dengan seksualitas disertai dengan penjelasan-penjelasan ilmiyah
dan mudah dicerna.

Figih Seksual Suami-istri Kunci Sukses Menggapai Kebahagiaan Hidup
ditulis oleh Zaenab Hasan Syarqawi memuat tentang seluruh aspek kehidupan
berumahtangga terutama tentang aktivitas seksual antara suami-istri secara tuntas.

Cinta dan Seks Rumah Tangga Musiim'® karya dari Untung Sentosz dan
Aam Amiruddin memaparkan secara gamblang perihal problematika suami-istri
dan seksualitas serta petunjuk praktis hubungan suami-istri. Dalam karya beliau
ini, juga dijelaskan tentang hukum melihat farji pasangan sahnya serta dipaparkan

pula perihal yoni massage secara tuntas.

' Zubed Siamun Jihad, Hijab dan Batasan Aurat Wanita (Studi Komparasi Muhammad
Syahriar dan Muhammad 'Ali Ag-Sibinj, skripsi [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 tidak
dipublikasikan.
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Syakir Jamaluddin, Efika Bercinta Ala Nabi, cet. Il (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2006).

" Untung Sentosa dan Aam Amiruddin, Cinta dan Seks Rumah Tangga Muslim, cet. 1
(Bandung: Khazanah Intelektual, 2006).



Bimbingan Seks Pandangan Islam dan Medis® karya dari Nina
Suriiretna, memaparkan tentang seluk-beluk seksual secara secara luas dan
mendalam. Berbagai macam tingkah lglf_u merawat cinta kasih seperti bagaiman
menjalin malam pengantin, teknik dan sopan santun bersenggama, orgasme,
penyakit hubungan seksual dan kiat menjaga kesucian seks dipaparkan dengan
cukup jernih.

Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas kontemporer Umat Islam’’
karya Marzuki Umar Sa’abah. Mengupas tentang persoalan seks dari berbagai
segi. Diantaranya, meluruskan kerancuan pemahaman seks, meneropong sebab-
akibat perilaku seks di luar nikah, perilaku seks menyimpang dan normalisasi
perilaku seks masayarakat.

Sejauh eksplorasi penulis terhadap literatur-literatur yang ada, penulis
belum menemukan karya ilmiyah yang khusus membahas masalah yoni massage
yang dikorelasikan dengan hukum melihat farji pasangan sahnya dengan
menggunakan multi pendekatan: kritik hadis, seksologi, normatif, kias dan asas
manfaat (maslahah mursilah). Inilah di antara sebab yang mendorong penulis
untuk tetap meneliti permasalahan yang penulis angkat dalam skripsi ini, dan

inilah yang mungkin membedakan dengan penelitian-peneiitian sebelumnya.

* Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Pandangan Islam dan Medis, cet. 1, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1996).

! Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer
Umat Islam, (Jogjakarta: UII Press, 2001).
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E. Kerangka Teoretik

Allah SWT. telah berfirman :
[
e Dyl gagp3ley.

Ayat al-Quran di atas secara khusus memang turun berkaitan dengan
perceraian, namun ayat tersebut juga memiliki nuansa yang sifatnva umum. Saiah
satu hak perkawinan, bagi suami dan istri, adalah untuk mendapatkan pelayanan
terbaik dalam memenuhi kepuasan hasrat seksual dari pasangannya.

Secara syar'i disebutkan bahwa yang dimaksud dengan nikah atau
perkawinan adalah sebuah akad yang menghalalkan setiap suami dan istri untuk
bersenang-senang satu dengan yang lainnya, * timbul rasa saling suka serta kasih

sayang. Firman Allah SWT.:

éu-’u-’:)lak*"l)‘sy(g‘ﬂ.}-’-) Lé}bé—ﬂ L"JJE{K-‘"T‘J(QJ’J‘;;‘JJ

Maa g

Kasih sayang tidak dapat tumbuh dengan sendirinya. Tetapi perlu media

yang dapat menjembatani tumbuhnya kasih sayang tersebut. Salah satu upaya
untuk meningkatkan jalinan kasih sayang antara suami-istri adalah aktivitas

seksual yoni massage. Dimana tujuan utama yoni massage adalah kesenangan dan

2 An-Nisa' (4): 19.

? Kelompok Tela'ah Kitab Ar Risalah, Agenda Keluarga Sakinah, (tp., Qisty Saufa
Abadi, 2003), him.27.

* Ar-Rim (30) : 21.
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pemijatan farji. Dari aktivitas ini akan semakin” membangun tali kasih yang
semakin erat. Selain itu, yoni massage dapat membuat istri lebih relaks dan
mencapai puncak respon seksual serta merasakan kenikmatan dari stimulasi
farjinya.

Pada sisi lain suami dapat merasakan kesenangan kesenangan dari
usahanya dan menyaksikan istrinya mencapai puncak. Yoni massage juga dapat
membantu proses penyembuhan pada penanganan kasus-kasus hambatan seksual
atau trauma seksual.” Yoni massage juga merupakan media permainan
pendahuluan yang efektif sebelum suami-istri melakukan hubungan seks. Hal ini
penting dilakukan sebab untuk mendapatkan kepuasan hubungan seks bagi kedua
belah pihak, perlu kesiapan baik pisik maupun psikis. Terlebih istri yang secara
biologis memerlukan waktu relatif lebih lama dari pada suami untuk menerima
respon seksual. Sehingga perlu beberapa waktu untuk membangkitkan gairah
seksual istri ketika akan melakukan hubungan seks sampai istri mendekati
orgasme atau bahkan telah orgasme dari kegiatan foreplay ini.

Dengan yoni massage ini sebagai pemanasan, hubungan seks benar-benar
dapat dinikmati oleh kedua pihak. Tidak dimonopoli oleh suami saja. Sehingga
akan menciptakan keadilan seks, yan'g dapat menimbulkan rasa saling percaya dan
saling mengilargai antara suami-istri, yang pada intinya dapat mengukuhkan
jalinan hubungan pernikahan sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT.

dan Nabi SAW.

¥ Untung Sentosa dan Aam Amiruddin, Cinta dan Seks Rumah Tangga Muslim,
him.173.
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Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang paling mulia diantara
makhluk-makhluk yang lain. Dianugerahkannya insting untuk mempertahankan
keturunan sebagai konsekuensi kemuliaannya. Hal ini, berarti manusia harus
memperkembangkah keturunan dengan alat yang telah ditetapkan Tuhan
kepadanya. Diantara perlengkapan itu adalah alat kelamin dan nafsu syahwat
untuk bercinta. Dari percintaan inilah akan timbul nafsu seks sebagai naluri
manusia sejak lahir.

Suami dan istri diibaratkan sebagai seorang petani dan ladangnya. Abul
A'la al-Maududi menyatakan, "Petani menaburkan benih untuk memanen
hasilnya, tetapi ia tidak menaburkan benih di luar musim tanam atau mengolah
ladangnya dengan cara yang akan merusak atau menurunkan kesuburan tanah. la
bijaksana dan penuh perhatian serta tidak sembrono."*® Istri adaiah pakaian bagi
suaminya, namun sangatlah perlu memakainya dengan adab yang mulia, seperti

memperhatikan kondisi, waktu dan tempatnya.”” Rasulullah SAW. bersabda:

T ol Sl Sty Wit gl Bl gl J ST
Islam pada dasarnya membolehkan suami-istri bertelanjang saat akan

melakukan hubungan seksual dan membolehkan saling melihat farji pasangan

% Hassan Hathout, Seks Islami, Penerjemah: Yudi, (Jakarta: Zahra, 2006), him.48.

¥ Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama, cet.1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him.66.

*® At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (CD Mausu'ah al- Hadis asy-Syari: Versi 2.0), No.

1082, tu,n.__,\!, L) r‘_,\.:-zi_,l'n;.,.h‘_,':-'n.-_-\..h_;\._ » hadis ini berkualitas hasan-gahih. Hadis ini juga
dikeluarkan oleh Ahmad, Musnad Ahmad , (CD Mausu'ah al- Hadis asy-Syary. Versi 2.0),
No.7095, 5, X0 s b S, 500l sis A
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sahnya, tentunya jika dengan melihat tersebut dikehendaki oleh keduanya. Hal ini
berdasarkan pada surat al-Baqarah (2): 223 sebagai berikut:
R Sy b,x,,pJ\gfyurﬁ¢F,$u
Berdasar pada ayat tersebut teknik apa saja dibolehkan, termasuk apakalh
mau menikmati keindahan tubuh pasangannya lebih dulu ataukah tidak, selama
hal itu dikehendaki oleh keduanya.’® Kebolehan memandang farji pasangan

sahnya juga disebutkan oleh Allah SWT. pada surat yang lain, yaitu:
Topede a8 o ! Sl gl e V), i (a8 oo il
Hadis yang diriwayatkan oleh Bahaz bin Hakim dari ayahnya, juga

menegaskan kebolehanya melihat dan memperlihatkan fasji kepada pasangan

sahnya. Rasulullah SAW. bersabda:

Hadis lain yang juga menunjukkan bolehnya memandang farji pasangan
sahnya adalah hadis yang disandarkan kepada 'Aisyah, yang mengatakan
pengalamannya pernah mandi bersama dengan Rasulullah SAW. dalam satu

bejana. 'Aisyah berkata:

* Al-Baqarah (2): 223.

* Ibnu Kasir, Tafs# Ibnu Kasi, (CD al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.1 1), tafsir surat
al-Baqgarah (2): 223.

' Al-Mu'minin (23) : 5-6.

* Al-Bayhaqi, Sunan al-Kubra, (CD al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.11), VII: 94.
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Vol eb] o oy ade ) Lo ol 8 ST o8

Dibolehkan bagi suami untuk memperlihatkan aurat kepada istrinya, tanpa
diperbolehkannya kepada orang lain, merupakan kiasan bahwa Allah SWT.
membolehkan untuk bermesraan dengan istrinya baik dengan seks maupun
dengan lainnya.**

Islam sebagai agama yang sempumna telah memberikan tuntunan tentang
seks sebagaimana yang dijelaskan dalam banyak sabda Nabi SAW. diantaranya
adalah® (1) bersikap yang sopan dan baik di atas ranjang. Setiap pasangan
hendaknya memiliki ilmu tentang hubungan di atas ranjang, baik suami atau istri
harus mengerti bagaimana cara meraih kepuasan seks. (2) Seks merupakan
bagian dari ibadah yang be{pahala jika dilakukan dengan cara yang benar,
menghasilkan kehangatan dan kemesraan suami-istri dan semakin merekatkan
jalinan keduanya. Oleh sebab itu upayakan masing-masing pasangan mampu
meraih kepuasan maksimal saat melakukannya. Diantara yang harus diperhatikan
adalah: Pertama, mulai dengan pertmainan pendahuluan pada area erogen berupa
cumbuan dan sentuhan-sentuhan mesra, pijatan serta lakukan obrolan-obrolan
ringan untuk mengurangi ketegangan. Bagi pasangan baru, bisa memulainya
dengan memakan camilan sambil menyuapkan ke mulut pasangannya, dilanjutkan
dengan bisikan-bisikan manja, desah nafas yang menggoda, lalu meraba-raba

bagian sensitif, seperti paha dan buah dada, disertai kecupan hangat. Lakukan hal

* Ibnu Hajar ai-'Asqallani, Fathul Bari, (CD al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.1 I
395, No.242.

* Zainab Hasan Syarqawi, Figih Seksual, hlm.16.

* Kelompok Tela'ah Kitab Ar Risalah, Agenda, hlm.60-62.
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tersebut hingga masing-masing benar-benar terangsang dan siap untuk melakukan
hubungan selanjutnya. Jika istri memiliki tipe yang sulit untuk orgasme sementara
suami paling tidak tahan jika sudah menggaulinya, maka sebaiknya suami
memperlama cumbuan dan rabaan tersebut hingga istri benar-benar terangsang
dan mendekati orgasme.

Kedua, lakukan hubungan hingga keduanya benar-benar puas. Suami tidak
boleh pergi atau langsung membalikan badan dan tidur sebelum istrinya

terpuaskan. Rasulullah SAW. megingatkan:
Plonn o ¢ ol i Ly ol 33 35 ¢ Lo alal Jor )1 25 1)

Ketiga, sebagai seorang istri harus membuang rasa malu di hadapan
suaminya saat hendak melakukan seks. Rasa malu yang tercela adalah malunya
seorang istri di hadapan suaminya saat suami membutuhkannya. Bahkan istri
harus terkesan nakal, centil dan banyak merayu suaminya, sehingga suami benar-
benar tergoda olehnya.

Keempat, suami atau istri perlu membuat variasi lain dalam berhubungan
seks misalnya posisi hubungan seks, mandi asmara, pijat erotis, yoni massage atau
bentuk-bentuk kesenangan lainnya.

Tentang hukum melihat farji, para ulama berbeda pendapat. Sebagian

ulama mazhab Syafii dan Maliki memakruhkan melihat farji pasangannya,’’

* 'Abd ar-Razzaq bin Hummam as-San'ani, Mugannaf 'Abd ar-Razzag, (CD al-Maktabah
asy-Syamilah Versi 2.11), V1:194., http://www.shamela.ws. Hadis dari Anas bin Malik (w. 91 H)
diriwayatkan oleh 'Abd ar-Razzaq (w. 211 H) dan Abu Ya'la (w. 307 H). semua jalur sanad
melalui Ibn Jurayj (w. 150 H). Hadis ini da' sebab seluruh jalur sanat setelah Ibn Jurayj tidak
diketahui (majhdl) schingga hadis ini dianggap terputus sanadnya.
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begitu pula sebagian penganut mazhab Syafi'i yang lainnya juga berpendapat
bahwa suami-istri haram memandang farji pasangannya.’® Tetapi dalil-dalil yang
digunakan® sebagai dasarnya berstatus da'j’ sehingga tidak bisa digunakan
sebagai hujjah.

Para ulama mazhab Hambali, Hanafi, sebagian besar mazhab Maliki dan
sebagian mazhab Syafi'i lainnya berpendapat bahwa suami maupun istri boleh
bermesraan dengan memandang maupun mencium farji pasangannya.*’

Marwan Ibrahim al-Qaisiy juga mengatakan bahwa hukum melihat farji
adalah tidak makruh dan tidak haram. Artinya, suami maupun istri boleh saja
melihat farji masing-masing.*'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memberikan batasan, jika dengan
melihatnya membuat seseorang merasa jijik dan tidak nyaman, maka meiihatnya
makruh. Namun jika melihatnya dapat menambah gairah dan rangsangan, maka
hal itu dibolehkan. Sesungguhnya seluruh anggota tubuh istri bagi suami adalah
halal, halal menyentuhnya, menciumnya dan melihatnya.*?

Secara logika, dibolehkannya untuk bermesraan dengan farji oleh penetap

Syari'at, karena farji merupakan tempat bermesraan yang paling besar, maka lebih

¥ Zainab Hasan Syarqawi, Figih Seksual Suami-istri Kunci Sukses Menggapai
Kebahagiaan Hidup, terjemah: Hawin Murtadho, cet.l, ( Solo: Media Insani Press, 2003), him.25.

# Ibid,

¥ Telah di-takhrij di muka.

“' Zainab Hasan Syarqawi, Figih Seksual Suami-istri, him. 23

*! Untung Sentosa dan Aam Amiruddin, Cinta dan Seks, hlm. 159.

2 Kelompok Tela'ah Kitab Ar Risalah, Agenda Keluarga Sakinah, him. 62.
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utama lagi bila dibolehkan bermesraan dengan memandang, dan memandang itu

lebih ringan daripada berhubungan seks di tempat itu.*

F. Metode i;enelitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan atau
tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.** Dalam memperoleh data dan fakta

dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa langkah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Oleh karena sumber yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dalam
buku pustaka, maka jenis penelitian ini dari sumber data termasuk penelitian
literer (kepustakaan).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi berupa data tentang status gejala lewat analisis hubungan
variabel pada saat penelitian dilakukan. Hal terpenting adalah bahwa dalam
penelitian deskriptif ini penulis tidak memberikan perlakuan atau dikendalikan
sebagaimana yang layaknya dilakukan dalam penelitian eksperimen. Sesuai

dengan namanya, tujuan penelitian ini adalah untuk melukiskan atau

“ Imam asy-Syafi'ly, Kifayah al-Akhyar, (CD al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.11), 1I:
44. , http://www.shamela.ws.

“ Anton H. Bakker, Metode-Metode F ilsafat, (Jakarta: Galia Indonesia, 1986). him.6.
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menggambarkan suatu kelompok tertentu atau gambaran suatu gejala atau

hubungan dua gejala atau lebih.*

2. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, di antaranya adalah
pendekatan kritik hadis (takhry al-Hadis). Pendekatan kritik hadis di sini adalah
pendekatan dengan menggunakan standar kritik hadis, baik kritik terhadap sanad
maupun matan hadis. Pendekatan kritik sanad hadis mengacu pada kaidah
kesahihan sanad hadis. Kaidah kesahihan ini merupakan derivasi dari definisi

hadis sahih berikut ini:

Lol Joudl o S Ll Josdl o o3l o 301 sl a3 matll o L

- 46-)“1-.‘&') budﬁ:y) u\;-'wk;l

Sementara itu, pendekatan kritik matan hadis mengacu pada kaidah
kesahihan matan. Ini dilakukan khususnya bila ditemukan pertentangan riwayat
dengan riwayat para periwayat yang lebih sigah atau bertentangan dengan
kaidah kesahihan matan hadis secara umum. Dalam penyelesaian pertentangan
matan hadis yang sanadnya sama-sama sahih, maka penulis akan menempuh
metode pengkompromian. Jika jalan ini tidak bisa maka penulis akan melakukan

tarjih (mencari dalil yang paling kuat di antara dalil yang sama-sama sahih).

“  Irawan Soehartono, Mefode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1995), him.35.

* sl Lt p e eeW, (CD al-Maktabah asy-Syamilah, versi 2.11), I: 1.
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Selanjutnya, mengingat keterbatasan kemampuan penulis serta terbatasnya
waktu maka demi efisiensi dan efektifitas penelitian ini, untuk kritik hadisnya
penulis mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh Syakir Jamaluddin dalam
buku Etika Bercinta Ala Nabi serta Zaenab Hasan Syarqawi dalam buku Figih
Seksual Suami-Istri.

Pendekatan lain yang penulis gunakan adalah pendekatan seksologi, yaitu
suatu pendekatan yang menitik beratkan pada aspek-aspek seputar seksualitas
suami-istri. Tujuannya adalah untuk mengulas secara jelas dan terbuka tentang
permasalahan-permasalahan seksual suami-istri. Kesan pomo dan vulgar
sangat mungkin tidak dapat dihindari dalam penelitian ini, walaupun telah
diusahakan untuk menguranginya, di antaranya dengan menggunakan istilah
kedokteran.

Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan normatif, karena dalam
penelitian yang menyangkut seksualitas suami-istri, juga menentukan ukuran
tertentu dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Sehingga dari sini diketahui
boleh dan tidaknya suatu aktivitas seksual dilakukan.

Pendekatan lain yang juga menjadi dasar pertimbangan penulis adalah
pendekatan kias, yaitu menyusul peristiwa yang tidak terdapat nas hukumnya
dengan peﬁstiwa yang terdapat nas bagi hukumnya. Di samping itu nilai
kemaslahatan atas aktivitas yoni massage ini juga menjadi pertimbangan dalam

penelitian ini.
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3. Pengumpulan data

Sebagai langkah awal, penulis akan mengumpulkan data-data dari
berbagai literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas, yaitu
beberapa hadis tentang masalah etika seks suami-istri pada kitab-kitab sumber
primer seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Ibnu Maah, Sunan at-
Tirmizi, Sunan Abi Dawud, dan Musnad al-Imam Ahmad. Untuk lebih
memudahkan penelitian, penulis menukil hadis-hadis tersebut dari CD Mausu'ah
al- Hadis asy-Syary; Versi 2.0 berdasarkan penomoran ‘Alamiyah. Sebagai
penyempurna penulis juga menukil hadis dari CD al-Maktabah asy-Syamilah,
versi 2.11.

Berikutnya, untuk melengkapi data-data primer tersebut diperlukan data-
data sekunder, di antaranya adalah: Etika Bercinta Ala Nabi, karya Syakir
Jamaludin, Figih Seksual Suami-istri Kunci Sukses Menggapai Kebahagiaan
Hidup karya Zainab Hasan Syarqawi. Cinta dan Seks Rumah Tangga Muslim
karya Untung Sentosa dan Aam Amiruddin. Pengarahan Islam tentang Kesehatan
karya Ahmad Sauqy al-Fanjari, Oral Sex dalam Pandangan Islam dan Medis
karya Asmu'i M.S. Islam dan Hak-hak Reproduksi Pérémpuan karya Masdar
Farid Mas’udi, Peiilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas kontemporer Umat
Islam karya Marzuki Umar Sa’abah, Agenda Keluarga Sakinah karya dari
Kelompok Tela'ah Kitab Ar Risalah, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan
Agama karya Hasan Basri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah karya

Abdurrahman al-Jaziri, serta sumber-sumber lain berkaitan dengan penelitian ini.
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4. Analisis data

Metode analisa data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah
mode.l analisa deskriptif-kualitatif. Yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan
menerangkan apa adanya dan pada tahab akhir akan disimpulkan. Tujuan penulis
menggunakan metode ini adalah untuk memberikan gambaran suatu kelompok
tertentu antara dua gejala atau lebih. Menurut Miles dan Huberman sebagaimana
dikutip oleh Djuman Pida,*” data kualitatif analisisnya tetap menggunakan kata-
kata yang disusun dalam teks yang diperluas melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

e Reduksi data, terdiri dari kegiatan menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data
hasil penelitian.

¢ Penyajian data, daiam hal ini penyajian data bersifat naratif agar
informasi dapat mudah untuk dipahami.

e Menarik kesimpulan, yaitu proses pemaknaan atas benda-benda,
keteraturan-keteraturan, pola-pola, penjelasan dan alur sebab akibat
pada penyajian data.

Sebagai langkah awal penulis akan mengumpulkan data-data yang

diperoleh, kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisa dengan
pendekatan yang ada dan diinterpretasikan dalam bentuk kalimat yang mudah

dipahami sehingga data tersebut dapat diambil pengertiannya untuk mencapai

kesimpulan sebagai hasil penelitian.

" Djuman Pida, Teknik Analisa Data dalam Evaluasi Program, (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian IKIP, 1995), him.2.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan persoalan yang akan dibahas dalam penelitian ini akan
disajikan dalam lima bab. Bab I tentang pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II dijelaskan lebih dahulu tentang pengertian cinta, seks dan
perkawinan dalam Islam, pola hubungan suami-istri serta kedudukan seks dalam
Islam. Sedangkan dalam Bab III sebelum membahas materi pembahasan pokok
dalam penelitian ini, akan dikemukakan lebih dahulu sekilas tentang pengertian
yoni massage, fungsi dan tujuannya, teknisnya serta bentuk-bentuk hubungan
seksual yang mubah maupun yang dilarang. Bagian ini penulis sajikan dalam
rangka memberikan gambaran secara jelas tentang yoni massage serta bentuk-
bentuk hubungan seksual yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan berdasarkan
al-Qur'an dan as-Sunnah serta pendapat para ulama.

Selanjutnya, materi pembahasan pokok dalam penelitian ini dibahas dalam
Bab IV yang merupakan inti problema yang diperoleh dari hasil penelitian, yaitu
analisis tentang yoni massage suami-istri dalam pandangan hukum Islam, yang
mana pada bagian ini dianalisa kuaiitas hadis-hadis tentang larangan melihat farji
pasangannya demikian pula menganalisa tentang kualitas hadis-hadis yang
memperbolehkan melihat farji pasangan sahnya serta argumen-argumen dari
berbagai sudut pandang, di mana hasilnya akan digunakan sebagai alat untuk

menentukan status yoni massage tersebut secara syari'at Islam.
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Sebagaimana biasa dalam setiap karya ilmiah lazim dibuat resume atau
kesimpulan dari semua persoalan yang dibahas, demikian juga dalam penelitian
ini secara keseluruhan uraian ditutup pada Bab V yang memuat beberapa

kesimpulan dan saran-saran penulis.



BAB VY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya tentang
pandangan Hukum Islam terhadap foreplay dengan stimulasi yoni massage yang
dikorelasikan dengan hukum melihat farji pasangan sahnya berdasar pada hadis-
hadis yang dapat dipertanggungjawabkan, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa:

Foreplay dengan stimulasi yoni massage adalah "boleh" sepanjang
dikehendaki oleh pasangan yang bersangkutan. Sebab, diasumsikan bahwa secara
syar'i tidak ada masalah suami melihat farji istrifiya atau sebaliknya istri melihat
farji suaminya. Disamping itu, ditinjau dari pemaparan kualitas hadis pada bab
sebelumnya, tidak ada dalil syar'i yang secara khusus dan jelas menyinggung
masalah foreplay dengan stimulasi yoni massage, baik itu melarang ataupun
memerintahkannya. Islam sesungguhnya memiliki aturan etik yang khas sesuai
dengan keadaan manusia daiam menyalurkan hasrat dan kebutuhan seksualnya.
Aturan etik tersebut tidak sebebas etika seks Barat, tidak seketat etika seks dalam
perspektif Yahudi dan Kristen, tetapi tidak pula sekaku seperti yang banyak
dipersepsikan oleh pakar seks Islam dalam berbagai tulisannya. Ditinjau dari

aspek medis dan nilai kemaglahatan, aktivitas yoni massage ini tidak

113
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menimbulkan efek negatif yang membahayakan tetapi justru banyak manfaat
positif yang dapat diperoleh dari aktivitas ini. Dalam konteks hubungan seks
suami-istri, sesungguhnya Islam hanya menekankan beberapa masalah prinsipil
yakni pada niat dan caranya. Selebihnya, hal itu diserahkan kepada keridaan
antara suami dan istri karena sifatnya yang sangat pribadi. Jika niat utamanya
karena Allah SWT. dan dilakukan dengan cara yang disenangi oleh keduanya.
selama cara tersebut tidak melanggar larangan Allah SWT. dan Rasul-Nya, maka
sudah memenuhi unsur etika hubungan seks dalam Islam. Faktor komunikasi
tentang teknik dan gaya apa yang disenangi oleh keduanya menjadi sangat penting

untuk menjembatani perbedaan masing-masing.

B. Saran-Saran

Pada saat-saat sekarang ini, tampaknya masyarakat muslim membutuhkan
informasi tentang seks yang sehat dan memuaskan (baca: berkualitas), namun
tetap sah dan beretika menurut keyakinan mereka. Hanya saja, pada umumnya
mereka menemukan kendala ketika mencari referensi yang bersumber pada teks-
teks hadis yang autentik mengenai etika hubungan seksual dalam Islam di tengah
peradaban yang lebih bebas dan terbuka di banding masa-masa sebelumnya.

Oleh karena itulah, di akhir tulisan ini penulis ingin memberikan saran-

saran kepada seluruh pembaca, khususnya bagi para suami dan calon suami serta

para pakar seks Islam bahwa :



b

Bagi para pakar seks Islam dan para penulis buku tentang seks hendaklah
dalam mencantumkan hadis benar-benar sudah dianalisa kualitas matan
maupun sanadnya. Gunakanlah hadis-hadis yang magbil sebagai hujjah
dan hindarilah penggunaan hadis-hadis yang da'ff serta pergunakan
penjelasan yang logis-ilmiah sehingga mudah dicerna oleh masyarakat
muslim.

Sebagai pakar hukum, setidaknya dalam merumuskan formulasi hukum
terutama dalam masalah seksualitas, hendaknya juga mempertimbangkan
kepentingan dan hak-hak perempuan dalam menyalurkan kepuasan hasrat
seksualnya, sehingga dapat menciptakan keadilan seksual antara suami
dan istri.

Sebagai suami yang baik dan pengertian, hendaknya memperhatikan
kondisi kesiapan psikis dan pisik istri ketika akan melakukan hubungan
seks. Suami dapat melakukan yoni massage ini sebagai media untuk
menciptakan kondisi tersebut.

Bagi para suami yang istrinya mempunyai masalah-masalah seksualitas
seperti frigiditas, kejang vagina, nyeri senggama atau trauma seksual atau
pun bagi pasangan suami-istri yang menginginkan variasi baru dalam
hubungan seksual, maka yoni massage dapat menjadi salah satu solusi atau

alternatif pemecahan permasalahan tersebut.
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Akhirnya, walaupun sudah cukup maksimal dalam menyelesaikan
penelitian ini, namun penulis merasa masih banyak kekurangan akibat
keterbatasan penulis. Untuk itu, masukan dan koreksi sangat penulis harapkan

guna penyempurnaan penelitian ini.
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